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ABSTRAK

FAKTOR SUHU PADA PROSES PEMBUATAN METIL ESTER
SULFONAT (MES) BERBASIS MINYAK KELAPA SAWIT KASAR (CPO)
DENGAN PENSULFONASI KHSO,

(Maretia Safitri, 2014, 68 halaman, 24 tabel, 24 gambar, 3 lampiran)

Minyak sawit kasar (Crude Palm Qil) adalah tumbuhan industri penting
penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar (biodesel).
Minyak sawit (Crude Palm Qil) masih bisa ditingkatkan nilai tambahnya sekitar
70-80%, dengan melalui proses pengubahan menjadi surfaktan. Surfaktan adalah
molekul amphipatik yang terdiri dari gugus hidrofilik dan hidrofobik, sehingga
dapat berada di antara cairan yang memiliki sifat polar dan ikatan hidrogen yang
berbeda seperti di antara minyak dengan air. Karena sifatnya yang menurunkan
tegangan permukaan, surfaktan dapat digunakan sebagai bahan pembasah (wetting
agent), bahan pengemulsi (emulsion agent) juga sebagai bahan pelarut
(solubilizing agent) dan pendesak minyak bumi. Tujuan dari penelitian ini Untuk
mengetahui pengaruh suhu terhadap kualitas metil ester sulfonat yang dihasilkan

Meneliti tegangan permukaan dari produk surfaktan metil ester sulfonat yang
dihasilkan. Hasil yang didapat pada pengaruh suhu terhadap turunnya tegangan
permukaan dengan interval 5 yaitu 80, 85 dan 90°C sebesar 31,45 ; 29,70 ; 27,90
sedangkan pada suhu sulfonasi 95°C dan 100°C daya tegangan permukaan
kembali naik sebesar 34,94 dan 36,69. Untuk kondisi optimal pada pembuatan
surfaktan MES ini yaitu pada suhu 90°C dengan tegangan permukaan 27.90
dyne/cm.

Kata kunci : Suhu, Surfaktan, CPO, KHSO, Metil Ester Sulfonat



ABSTRAC

TEMPERATURE’S FACTOR IN THE MANUFACTURE OF METHYL
ESTER SULFONATE BASED CRUDE PALM OIL WITH REACTANS
KHSO,

(Maretia Safitri, 2014, 68 pages, 24 tables, 24 pictures, 3 attachements)

Crude palm oil (Crude Palm Oil) is an important industrial plants to
producing cooking oils, industrial oils, and fuels (biodiesel). CPO (Crude Palm
Oil) still could be improved about 70-80% of the value added, through the process
of changing into a surfactant. Surfactants are amphipatik molecules consisting of
hydrophilic and hydrophobic group, so it can be between a liquid that has a
different polar nature and hydrogen bonding such as oil and water. Because of its
lower the surface tension, the surfactant can be used as wetting agents,
emulsifying agents known as solvent (solubilizing agent) and suppressor
petroleum. The purpose of this research to determine the effect of temperature on
the quality of the resulting methyl ester sulfonate. Examining the surface tension
of methyl ester sulfonate surfactant products. The results obtained on the effect of
temperature on the voltage drop in the surface at intervals 5 of 80,85 and 90°C
31.45; 29.70; 27.90 while the sulfonation temperature 95 ° C and 100 ° C the
surface tension power back up by 34.94 and 36.69. For optimum conditions in the
manufacture of the MES surfactant is at a temperature of 90°C with surface
tension 27.90 dynes / cm.

Keyword : Temperature, Surfactan, CPO, KHSO, Methyl Ester Sulfonate,
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